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Abstract—The Covid-19 pandemic has had an impact on 

macroeconomic conditions in Indonesia. In fact, inflation was up 

to 1.68% of the government's target of 2%. However, it does not 

have an impact on the financing performance of Islamic banking, 

in fact during the pandemic the NPF ratio has a declining trend 

compared to before the pandemic. Financing in Islamic banking 

is better than conventional banks with a decrease in the NPF 

ratio. So the purpose of this study is to determine the level of the 

NPF ratio of Islamic Banking and BUS before and during the 

Covid-19 pandemic . This study uses descriptive qualitative 

methods, research that aims to describe the data examined and 

the results of the projection of theratio Non Performing 

Financing (NPF). using Trend analysis with the Trend Function 

method. Based on the results of the study, the NPF ratio in 

Islamic banking experienced improved conditions during the 

COVID-19 pandemic, while BUS experienced fluctuations but on 

average experienced an increase in the level of non-performing 

financing during the pandemic.  

Keywords—Non Performing Financing, Sharia Commercial 

Bank, Pandemic Covid-19. 

Abstrak—Pandemi Covid-19 berdampak kepada kondisi 

ekonomi makro di Indonesia.  Bahkan terjadi Inflasi hingga 

1,68% dari target pemerintah yaitu 2%. Namun tidak 

berdampak terhadap kinerja pembiayaan Perbankan Syariah, 

justru pada masa pandemi rasio NPF memiliki trend yang 

menurun di bandingkan pada sebelum adanya pandemi 

Pembiayaannya di perbankan Syariah lebih baik dari bank 

konvensional dengan penurunan rasio NPF. Maka tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui tingkat rasio NPF Perbankan 

Syariah dan pada BUS sebelum dan pada masa pandemi Covid-

19 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripstif, 

penelitian yang bertujuan mendreskripsikan terhadap data yang 

di teliti dan pada hasil proyeksi rasio Non Performing Financing 

(NPF) menggunakan analisis Trend dengan metode Fungsi 

Trend. Berdasarkan hasil penelitian, rasio NPF pada perbankan 

Syariah mengalami kondisi membaik pada masa pandemi covid-

19 sedangkan BUS mengalami fluktuatif namun rata-rata 

mengalami kenaikan tingkat pembiayaan bermasalah pada 

masa pandemi. 

Kata Kunci—Non Performing Financing, Bank Umum 

Syariah, Pandemi Covid-19 

 PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini yang sangat 

berdampak kepada kondisi makro ekonomi pada saat ini. 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 atau disebut Covid-19 

adalah salah satu penyakit menular yang menyebabkan 

penyakit paru-paru serius. Kasus Covid-19 ditemukan 

pertama kali di Tiongkok pada November 2019. Indonesia 

menempati urutan ke 19 di dunia dan peringkat pertama di 

Asia tenggara dengan kasus covid-19 nya dengan 1.040.000 

orang terindikasi positif dan 29.331 orang dinyatakan 

meninggal dunia. 

Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada berbagai 

sekor, salah satunya sektor perkonomian. Pandemi Covid-

19 sangat berdampak pada kondisi makro ekonomi di 

Indonesia, Badan Pusat Statistik mencatat tingkat inflasi 

mencapai 1,68% sedangkan target pemerintah Indonesia 

yaitu 2% hingga 6% dan menjadikan angka inflasi terendah 

selama tujuh tahun terakhir. Menteri keuangan Republik 

Indonesia menyatakan bahwa kinerja perbankan Syariah 

lebih stabil dan pada posisi aman dalam dibandingkan 

dengan kinerja keuangan bank Konvensional dalam 

pembiayaan bermasalah. Padahal pada bulan juli 2020 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Sri Mulyani 

memprediksi bahwa kinerja perbankan syariah akan 

mengalami penurunan dalam segi pembiayaan bermasalah 

bahkan lebih rendah sebelum masa pandemi. 

Padahal pada bulan Juli 2020, Sri Mulyani memprediksi 

bahwa kinerja bank syariah akan mengalami penurunan 

akibat covid 19. Pada pendapat lain, berdasarkan hasil 

penelitian Ilham dan thamrin menyatakan bahwa pandemi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

khususnya rasio Non Performing Financing (NPF) 

perbankan Syariah di Indonesia. 

Pada masa pandemi covid-19 di Indonesia tepatnya 

pada bulan Oktober 2020 dilansir dalam harian Kompas 

bahwa nilai rasio Non-Performing Financing (NPF) bank 

Syariah lebih baik dari bank konvensional. Alasannya 

adalah karena mayoritas perbankan Syariah belum memiliki 

pembiayaan pada segmen korporasi dan masih banyak 

segmentasinya masih pada sektor non produktif seperti 

bidang konsumsi yang karakter risikonya lebih kecil 

pendapat ini diperkuat oleh Komite Nasional Ekonomi dan 

Keuangan Syariah (KNKS) yang menjelaskan bahwa terjadi 

peningkatan Non-Performing Financing (NPF) yang terjadi 
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pada sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

sementara pembiayaan berbasis konsumtif relatif aman. 

Terakhir berdampak pada ekspansi bisnis yang sulit seiring 

dengan perlambatan ekonomi. hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Ihsan dan Hariani, bahwa nilai Non-Performing 

Financing (NPF) dari bulan Juli 2019-Juni 2020 masih 

dalam batas aman 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Bagaimana tingkat rasio Non Performing Financing 

Perbankan Syariah dan Bank Umum Syariah sebelum dan 

pada masa pandemic Covid-19?” Selanjutnya, tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat rasio tingkat 

rasio Non Performing Financing (NPF) di Perbankan 

Syariah dan pada Bank Umum Syariah (BUS) sebelum dan 

pada pandemi Covid-19 

 LANDASAN TEORI 

Menurut Perbankan Syariah mengacu kepada Undang-

undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yaitu 

bank yang menjalankan suatu kegaiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip Syariah atau menggunakan 

prinsip hukum islam yang sudah di atur di dalam fatwa dari 

Majelis Ulama Indonesia seperti berprinsip keadilan, 

keseimbangan, kemaslahatan, universalisme dan menjauhi 

segala transaksi yang di larang dalam islam. fungsi 

perbankan Syariah telah di sebutkan di definisi bahwa 

perbankan Syariah secara umum merupakan penghubung 

pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 

dana. 

Pembiayaan atau financing menurut Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan yaitu penyediaan 

uang atau tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan 

kesepakatan dalam pinjam meminjam di antara bank dan 

juga pihak yang membutuhkan dana dan mewajibkan pihak 

yang membutuhkan dana untuk melunasi hutangnya 

dalamjangka waktu yang telah di tentukan dengan jumlah 

pembagian hasil 

Menurut Dahlan Siamat Non Performing Financing 

(NPF) merupakan pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor-faktor internal yaitu dengan 

adanya kesengajaan dan faktor eksternal yaitu suatu 

kejadian diluar kemampuan kendali kreditur. Apabila rasio 

Non Performing Financing tinggi maka tingkat 

profitabilitas rendah, sedangkan jika rasio Non Performing 

Financing rendah maka yang terjadi tingkat profitabilitas 

akan semakin tinggi 

Penyebab pembiayaan bermasalah pada dasarnya 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal merupakan ketidakmampuan dalam memanajemen 

resiko dan pemanfaatan dana tidak sesuai dengan tujuan dari 

pemberian pembiayaan. Faktor Eksternal disebabkan oleh 

kondisi makro ekonomi seperti inflasi, fluktuasinya harga 

dan juga nilai tukar pada mata uang asing. Selain itu Faktor-

faktor  penyebab pembiayaan bermasalah yaitu di sebabkan 

oleh 3 faktor yaitu oleh pihak bank itu sendiri (kreditur), 

oleh pihak nasabah (debitur), dan oleh faktor lain diluar 

pihak kreditur dan debitur salah satunya adalah faktor dari 

luar yang bersifat makro ekonomi. Dalam penelitian 

Padmantyo (2011) faktor penyebab pembiayaan bermasalah 

eksternal yaitu Inflasi. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Perkembangan Rasio Non Performing Financing 

Perbankan Syariah Sebelum dan Pada Pandemi Covid-19 

Perkembangan rasio Non-Performing Financing (NPF) 

pada masa pandemi Covid -19 Periode Desember 2019-

Desember 2020 menunjukan bahwa Perbankan Syariah 

mampu bertumbuh dengan baik dalam segi pembiayaan 

macet / non performing financing (npf) bahkan 

penurunannya lebih baik dibandingkan dengan periode 

sebelum masa pandemi. 

 
Gambar 1. Perkembangan Rasio Non Performing Financing (NPF) 

Sumber : Statistika Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Pada grafik di atas rasio non performing financing (npf) 

pada periode Desember 2018 – Nov 2019 

perkembangannya fluktuatif namun trend cenderung 

meningkat. Pada awal periode bulan Desember 2018 dengan 

rasio  NPF% 3.26%  menjadi rasio non performing 

financing paling rendah, dan pada bulan April 2019 menjadi 

rasio paling tinggi dengan rasio NPF% 3.58% lalu pada 

akhir periode sebelum pandemi covid-19 yaitu bulan 

November 2019 rasio NPF% mengalami penurunan namun 

tidak lebih rendah pada bulan Desember 2018 yaitu di rasio 

3.47%.  

Pada masa pandemi covid-19 yaitu pada periode 

Desember 2019 – Desember 2020 ditunjukan oleh grafik di 

atas rasio non performing financing mengalami fluktuatif 

namun trend cenderung mengalami penurunan 

dibandingkan periode sebelum pandemi covid-19. Pada 

awal periode yaitu bulan Desember 2019 angka rasio NPF% 

di angka 3.23% lebih rendah pada awal periode sebelum 

pandemic yaitu bulan Desember 2018 dengan rasio 3.26% , 

lalu rasio tertinggi pada masa pandemic yaitu pada bulan 

Januari 2020 yaitu dengan rasio NPF% 3.46% lebih rendah 

dari rasio NPF% tertinggi sebelum masa pandemi covid-19 

pada bulan April dengan rasio 3.58%. pada akhir periode 
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masa pandemi covid-19 yaitu bulan Desember 2020 rasio 

NPF% sebagai angka terendah yaitu 3.13%, dan lebih 

rendah dari akhir periode sebelumnya pada bulan November 

2019 di rasio 3.47%. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka perkembangan 

rasio non performing financing (npf) pada periode sebelum 

masa pandemi covid-19 yaitu bulan Desember 2018 – 

November 2019 dan pada periode masa pandemi covid-19 

pada bulan Desember 2019-Desember 2020, periode di 

masa pandemi covid-19 mengalami trend yang positif 

dengan awal periode yaitu bulan Desember 2019 angka 

rasio NPF% di angka 3.23% lebih rendah pada awal periode 

sebelum pandemic covid-19 yaitu bulan Desember 2018 

dengan rasio 3.26% , lalu rasio tertinggi pada masa 

pandemic covid-19 yaitu pada bulan Januari 2020 yaitu 

dengan rasio NPF% 3.46% lebih rendah dari rasio NPF% 

tertinggi sebelum masa pandemi covid-19 pada bulan April 

dengan rasio 3.58%. pada akhir periode masa pandemi 

covid-19 yaitu bulan Desember 2020 rasio NPF% sebagai 

angka terendah yaitu 3.13%, dan lebih rendah dari akhir 

periode sebelumnya pada bulan November 2019 di rasio 

3.47%. 

Maka berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan 

bahwa perbankan Syariah di Indonesia pada masa pandemi 

covid-19 rasio Non Performing Financing (NPF) lebih 

rendah bila di bandingkan dengan masa sebelum pandemic 

covid-19, namun menurut kriteria penilaian rasio Non 

Performing Financing termasuk dalam kriteria  baik karena 

pada masa pandemic rasio Non Performing Financing di 

antara 2% hingga 5% 

B. Analisis Perkembangan Rasio Non Performing Financing 

Bank Umum Syariah (BUS) Sebelum dan Pada Pandemi 

Covid-19 

10 Bank Umum Syariah diatas dapat diperoleh 

perkembangan rasio Non Performing Financing (NPF) tiap 

perbankan yaitu: 

1. Bank Bukopin Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.95% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% 0.62 . Trend yang terjadi selama 

pandemi covid-19 yaitu cenderung meningkat. 

2. Bank Muamalat Indonesia memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.26% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar 0,43% . Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu cenderung 

menurun. 

3. Bank Syariah Indonesia  memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% -0.39 dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar -0,58% . Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu cenderung 

menurun. 

4. Bank BCA Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.03% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar -0.08%. Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu cenderung 

menurun. 

5. Bank Mega Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.92% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar 0.81% . Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu fluktuatif namun 

cenderung menurun. 

6. Bank Aceh Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% -0.03% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar -0.07% . Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu cenderung 

meningkat. 

7. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah memiliki rata 

rata perkembangan Non Performing Financing 

(NPF) gross% -0.14% dan Non Performing 

Financing (NPF) net% sebesar 0.30%. Trend yang 

terjadi selama pandemi covid-19 yaitu cenderung 

meningkat. 

8. Bank BJB Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.33% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar 0.37%. Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu fluktuatif 

cenderung meningkat. 

9. Bank Maybank Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.63% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar 0.48%. Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu fluktuatif cederung 

meningkat. 

10. Bank Victoria Syariah memiliki rata rata 

perkembangan Non Performing Financing (NPF) 

gross% 0.74% dan Non Performing Financing 

(NPF) net% sebesar 0.19% . Trend yang terjadi 

selama pandemi covid-19 yaitu cenderung 

menurun. 

Maka akumulasi rata-rata perkembangan rasio Non 

Performing Financing (NPF) 10 Bank Umum Syariah 

adalah Non Performing Financing (NPF) gross% 0.33% 

dan Non Performing Financing (NPF) net% 0.24%. Maka 

menurut kriteria penilaian rasio Non Performing Financing 

(NPF) dalam kategori sangat baik karena rasio Non 

Performing Financing (NPF) <2%. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian Tingkat rasio Non 

Performing Financing (NPF) Perbankan Syariah dan  Bank 

Umum Syariah (BUS) sebelum dan pada masa pandemi 

Covid-19 adalah nilai rasio Non Performing Financing 

(NPF) perbankan syariah pada masa pademi membaik.di 

bandingkan sebelum masa pandemi covid-19, artinya 

kondisi rasio Non Performing Financing (NPF) perbankan 

Syariah di Indonesia pada masa pandemi dalam kondisi baik 
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dilihat dari adanya penurunan rasio npf 3.42% menjadi 

3.30%. Kemudian adapun tingkat rasio Non Performing 

Financing (NPF)  Bank Umum Syariah mengalami 

kenaikan dilihat dari peningkatan rasio sebelum pandemi 

covid-19 dengan rata rata Non Performing Financing (NPF) 

gross 3.11% dan net 2.00% sedangkan pada masa pandemi 

covid-19  rata rata Non Performing Financing (NPF) gross 

3.42% dan net 2.42%, artinya terjadi peningkatan sebesar 

0.12% pada Non Performing Financing (NPF) gross 0.12% 

dan Non Performing Financing (NPF) net 0.12%. 

 SARAN 

Peneliti menyarankan beberapa hal terkait pada 

penelitian ini, dikarenakan masih banyak kekurangan dan 

kelemahan pada penelitian ini, antara lain: 

1. Teori-teori, faktor yang mempengaruhi naik 

turunnya rasio Non Performing Financing (NPF). 

2. Data Annual Report khususnya Unit Usaha Syariah 

(UUS) tentang Non Performing Financing (NPF). 

3. Penelitian selanjutkan diharapkan dapat 

memproyeksi kedepannya, ditambah sample data 

Unit Usaha Syariah (UUS) dan bagaimana proyeksi 

pasca pandemi Covid-19 
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